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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari gaya
mengajar (Inklusi dan Latihan) dan Hasil Belajar Lompat Jangkit. Penelitian ini
dilakukan pada siswa SMK Negeri 7 Medan, penelitian ini menggunakan treatment by
level 2 x 2. Sampel terdiri dari 40 orang siswa yang dibagi menjadi 4 kelompok, masing-
masing terdiri dari 10 siswa. Teknik analisis data adalah analisis varians dua jalur
(ANAVA) dan selanjutynya dilanjutkan dengan Uji tukey pada tingkat signifikasi o =
,05.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Gaya mengajar inklusi memiliki pengaruh
yang lebih baik daripada gaya mengajar latihan terhadap Hasil Belajar Lompat Jangkit.
(2) Terdapat interaksi antara gaya mengajar latihan dengan gaya mengajar inklusi dan
koordinasi terhadap Hasil Belajar Lompat Jangkit. (3) Gaya mengajar inklusi memiliki
pengaruh yang lebih baik dari pada gaya mengajar latihan terhadap Hasil Belajar Lompat
Jangkit yang memiliki koordinasi tinggi. (4) Gaya mengajar latihan memiliki pengaruh
yang lebih baik daripada gaya mengajar inklusi terhadap Hasil Belajar Lompat Jangkit
yang memiliki koordinasi rendah.

Kata kunci: Hasil Belajar Lompat Jangkit, Koordinasi, Gaya Mengajar Inklusi, dan
Gaya Mengajar Latihan.

PENDAHULUAN tujuan  pendidikan  nasional yang
Olahraga merupakan aktivitas  tercantum pada Bab Il pasal 3 vyaitu

manusia yang sangat berpengaruh Pendidikan Nasional berfungsi

terhadap kesehatan bagi para pelakunya mengembangkan  kemampuan

baik itu olahraga yang dilakukan secara membentuk watak serta peradaban

rekretif, kompetitif maupun dengan bangsa yang bermartabat dalam rangka

tujuan prestasi. Olahraga di Indonesia  mencerdaskan kehidupan bangsa,

maupun di negara berkembang dewasa
ini  semakin pesat dan mendapat
perhatian yang khusus dari pemerintah,
kaitannya dalam pendidikan olahraga
merupakan bidang yang mempunyai
kedudukan yang sangat penting, hal ini
disebabkan karena pendidikan berperan
dalam membangun karakter suatu
bangsa. Peran pendidikan sangat penting
untuk menciptakan kehidupan yang
cerdas, damai, terbuka, dan demokratis.
Mutu pendidikan yang berkualitas dan
profesional ini akan sangat diperlukan
agar dapat mendukung kecerdasan
kehidupan bangsa dan mampu bersaing
pada era globalisasi. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dikemukakan fungsi dan
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bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, Kkreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pembinaan dan pengembangan
olahraga  pendidikan  dilaksanakan
melalui proses pembelajaran yang

dilakukan oleh guru atau dosen olahraga
yang Dberkualifikasi dan  memiliki
sertifikat kompetensi serta didukung
prasarana dan sarana olahraga yang

memadai.  Pelaksanaan  pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan
berbeda dan lebih unik dari bentuk
pendidikan lainnya karena

pembelajarannya dilaksanakan melalui



aktivitas jasmani. Namun dalam hal ini,
masih banyak pihak yang salah paham
tentang pendidikan jasmani dikarenakan
pendidikan ini menggunakan gerak atau

aktivitas  jasmani  sebagai  sarana
pembelajaran, maka di  anggap
pendidikan ini  hanyalah  sebagai

pelengkap karena diperuntukkan bagi
jasmani saja, sedangkan jelas bahwa
siswa adalah manusia yang tidak terdiri
dari bagian-bagian yang terpisah-pisah
namun merupakan kesatuan berbagai
bagian  yang  terpadu, sehingga
pelaksanaan pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan adalah untuk
siswa sebagai manusia seutuhnya dalam
mencapai tujuan pendidikan. Seperti
yang dikemukakan Sukintaka bahwa
pendidikan jasmani adalah  proses
interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan, melalui aktivitas jasmani
yang disusun secara sistematik untuk
menuju manusia Indonesia seutuhnya.
Dalam proses pembelajaran di
sekolah guru memegang peranan dalam
terlaksananya proses pem-belajaran.
Guru harus memperhatikan banyak hal
berkenaan  dengan  siswa  dalam
pembelajaran  pendidikan  jasmani,
olahraga dan kesehatan seperti aspek
pertumbuhan dan perkembangan anak
dan  karakteristik  psikologi  anak.
Sebagaimana yang diuraikan dalam
BSNP bahwa Pendidikan Jasmani,
olahraga dan kesehatan merupakan
media untuk mendorong pertumbuhan

fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan
penalaran,  penghayatan  nilai-nilai

(sikap-mental-emosional-sportivitas-

spritual-sosial), serta pembiasaan pola
hidup sehat yang bermuara untuk
merangsang pertumbuhan dan
perkembangan kualitas fisik dan psikis
yang  seimbang. Oleh  sebab
itu materi pelajaran, metode
pembelajaran, sarana dan prasarana
yang digunakan serta alat evaluasi harus
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disesuaikan dengan tahap
perkembangan, karakteristik dan
kebutuhan anak. Dengan cara demikian
tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal.

Pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan merupakan salah satu mata
pelajaran yang ada di sekolah dasar.
Sekolah dasar merupakan lembaga
pendidikan  formal dasar  yang
mempersiapkan setiap peserta didiknya
agar dapat menempuh atau mengikuti
jenjang pendidikan formal yang lebih

tinggi. Pendidikan  formal  yang
dimaksud adalah pendidikan yang
dilaksanakan berdasarkan kurikulum

tingkat satuan pendidikan pada masing-
masing mata pelajaran, dimana pada
masing-masing mata pelajaran terdapat
standar isi yang memuat standar
kompetensi dan kompetensi dasar atau
yang lebih dipahami sebagai tujuan
pembelajaran umum  dan  tujuan
pembelajaran khusus yang akan dicapai
melalui proses pembelajaran dalam
kelas.

Dalam  pembelajaran  lompat
jangkit guru pendidikan jasmani di
SMA Negeri 17 Kota Bekasi ini selalu

berusaha menyajikan  pembelajaran
dengan  baik dengan  melakukan
pengembangan program Pendidikan

jasmani, olahraga dan kesehatan sesuai
kurikulum dan melaksanakan
pembelajaran  ber-dasarkan  rencana
pembelajaran, selain itu guru juga dalam
proses pembelajaran Pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan
membantu siswa bergerak lebih terarah
dalam ruang gerak yang kecil.

Namun dalam pelaksanaan
pembelajaran ~ Pendidikan  jasmani,
olahraga dan  kesehatan  dengan

menerapkan teknik modifikasi masih
terdapat kekurangan dan diperlukan
adanya perbaikan, khususnya pada
pembelajaran lompat jangkit antara lain
kurangnya pendekatan guru terhadap



siswa dalam proses pembelajaran dan
kurang aktifnya siswa pada saat
pembelajaran, sedangkan yang
seharusnya pem-belajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan
terutama dalam kurikulum 2013 lebih
menekankan keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan bukan sebaliknya
sehingga di dalam proses pem-belajaran
terdapat nilai-nilai semangat,
sportivitas, percaya diri dan kejujuran
pada materi pembelajaran lompat
jangkit bagi kelas XII SMA Negeri 17
Kota Bekasi.

Oleh sebab itu maka, untuk
mendapatkan  kualitas  keterampilan
melakukan lompat jangkit yang baik dan
benar perlu adanya upaya
memanfaatkan gaya mengajar yang
tepat. Gaya mengajar yang akan
digunakan tentunya cukup banyak
pilihan dan dapat dipilih sesuai dengan
kebutuhan. Sejalan dengan itu maka
perlu memanfaatkan gaya mengajar
yang paling memungkinkan untuk
dilakukan  dengan  mengedepan-kan
efektifitas dan efesiensi. Untuk memilih

gaya mengajar yang sesuai, harus
mempertimbangkan keadaan,
kemampuan, dan kapasitas yang
dimiliki oleh siswa tersebut. Gaya
mengajar dalam keterampilan
melakukan  lompat jangkit  dapat
dilakukan diantaranya adalah gaya

mengajar inklusi dan gaya mengajar
latihan.

Kedua gaya mengajar tersebut
pada dasarnya untuk mengembang-kan
kemampuan dalam melakukan
keterampilan lompat jangkit yang
merupakan suatu teknik keterampilan

yang harus dimiliki oleh seorang
pelompat jangkit. Karena dengan
memiliki keterampilan teknik dasar

yang baik akan memberikan sumbangan
yang besar terhadap hasil belajar siswa.
Faktor lain yang mem-pengaruhi

hasil  keterampilan lompat jangkit
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diantaranya adalah faktor percaya diri,
motivasi, motorik, dan koordinasi.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil
faktor koordinasi karena koordinasi
merupakan salah satu unsur kondisi fisik
yang diperlukan hampir di setiap cabang
olahraga sebab unsur-unsur dasar teknik

gerak dalam cabang olahraga
melibatkan sinkronisasi dan beberapa
kemampuan.

Mengingat kemampuan bergerak
seseorang dari yang sederhana menjadi
kompleks dan sempurna dapat diperoleh
melalui proses belajar. Setiap individu
mempunyai potensi belajar yang sama,
hanya kesempatan dan kemauan yang
berbeda-beda. Ini yang menyebabkan
keterampilan ataupun skill seseorang
dalam menguasai keterampilan gerak
yang berbeda pula. Hal inilah yang
membuktikan bahwa betapa pentingnya
fungsi  koordinasi  dalam  upaya
pencapaian keterampilan lompat jangkit.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan di atas peneliti
tertarik dengan suatu Gaya mengajar,
yaitu (1) Gaya mengajar inklusi dan
Gaya mengajar latihan, serta (2)
Koordinasi, yang dapat dibedakan atas
(@) Koordinasi tinggi, dan (b)
Koordinasi rendah terhadap hasil belajar
lompat jangkit di SMA Negeri 17 Kota
Bekasi.

METODE

Metode yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
lapangan. Winarno menyatakan metode
eksperimen lapangan adalah metode
yang hendak menemukan faktor-faktor

sebab akibat mengontrol peristiwa-
peristiwa dalam interaksi variabel-
variabel serta meramalkan hasil-

hasilnya pada tingkat ketelitian tertentu.
Maka desain penelitian adalah treatment
by level 2 x 2. Penentuan desain
penelitian



HASIL PENELITIAN

1. Terdapat Perbedaan Antara Gaya
Mengajar Inklusi dan Gaya
Mengajar Latihan Terhadap Hasil
Belajar Lompat Jangkit.

Perhitungan  analisis  varians
tentang perbedaan keefektifan antara
kedua gaya mengajar secara keseluruhan
merujuk pada Kadir. Rangkuman dapat
di lihat pada table 4.10. Karena Fo (A) =
4,403 > Fap = 4,11 maka Ho ditolak,
terdapat perbedaan Hasil Belajar
Lompat Jangkit antara Siswa yang diajar
dengan gaya mengajar inklusi dan Siswa
yang diajar dengan gaya mengajar
latihan.

Uji satu pihak, dihitung dengan
rumus to (A) = /4,403 = 2,098 > twp =
t0,05:36) = 1,684 Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan
terdapat perbedaan yang signifikan
antara gaya mengajar inklusi dengan
gaya mengajar latihan terhadap Hasil
Belajar Lompat Jangkit. Hasil Belajar
Lompat Jangkit menggunakan gaya
mengajar inklusi (X = 16,35 dan s =
2,03) lebih baik daripada Hasil Belajar
Lompat Jangkit mengguna-kan gaya
mengajar latihan (X = 14,90 dan s =
2,53). Hipotesis penelitian pertama yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan
antara gaya mengajar inklusi dan gaya
mengajar latihan terhadap Hasil Belajar
Lompat Jangkit telah teruji.

2. Terdapat Interaksi Antara Gaya
Mengajar dengan Koordinasi
Terhadap Hasil Belajar Lompat
Jangkit.

Berdasarkan  rangkuman hasil
perhitungan analisis varians, diperoleh
Fo (AB) = 5,702 > Fab = 4,11 maka Ho
ditolak. Hipétesis nol (Ho) vyang
menyatakan terdapat interaksi antara
gaya mengajar dan Koordinasi terhadap
Hasil Belajar Lompat Jangkit ditolak
dan hipétesis alternatif (H1) diterima.
Dapat dinyatakan bahwa terdapat
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pengaruh interaksi antara gaya mengajar

dan Koordinasi terhadap kemampuan

Hasil Belajar Lompat Jangkit

3. Terdapat Perbedaan Antara Gaya
Mengajar Inklusi dan Gaya
Mengajar Latihan Terhadap Hasil
Belajar Lompat Jangkit Bagi
Siswa yang Memiliki Koordinasi
Tinggi.

Perhitungan analisis varians tahap
lanjut dengan uji  tukey untuk
membandingkan kelompok Koordinasi
tinggi kedua gaya mengajar merujuk
pada pendapat Mosston dan Asworth.
Perhitungan mengenai perbedaan
pengaruh Hasil Belajar Lompat Jangkit
bagi kelompok Koordinasi tinggi yang
diajar dengan gaya mengajar inklusi dan
latihan  (Al1B1 dan AZ2B1) secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran.
Rangkuman hasil perhitungan uji tukey
seperti tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11. Rangkuman hasil
perhitungan Uji Tukey

Kelomp o
N | ok yang
o | Dibandi Qo | tabel Ket
ngkan 0,05
A1B1 —
1 dan 4é4 3.88 Sillg;r:f
A2B1

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.11,
menunjukkan bahwa harga Qo = 4,49 >
Qtabel(0,05:10;3) 3,88 maka ho ditolak,

dengan demikian hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Hj)
diterima, artinya, bahwa Hasil Belajar
Lompat Jangkit bagi  kelompok
Koordinasi tinggi yang diajar dengan
gaya mengajar inklusi (X = 17,0 dan's
= 1,70) lebih tinggi daripada yang
diajar dengan gaya mengajar latihan (X
= 13,9 dan s = 2,51). Hal ini berarti



hipotesis  penelitian  ketiga  yang
menyatakan bahwa Hasil Belajar
Lompat Jangkit Siswa yang diajar
dengan gaya mengajar inklusi lebih

tinggi daripada Siswa yang diajar
dengan gaya mengajar latihan untuk
Siswa yang memiliki Koordinasi tinggi
telah teruji.

4. Terdapat Perbedaan Antara Gaya
Mengajar Inklusi dan Gaya
Mengajar Latihan Terhadap Hasil
Belajar Lompat Jangkit Bagi Siswa
Yang Memiliki Koordinasi
Rendah.

Perhitungan analisis varians tahap
lanjut  dengan uji  tukey untuk
membandingkan kelompok Koordinasi
rendah. Perhitungan mengenai
perbedaan pengaruh Hasil Belajar
Lompat Jangkit yang diajar dengan gaya
mengajar inklusi dan latihan (A1B2 dan
A2B2) secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran. Rangkuman hasil perhitungan
uji One Way Anova seperti tampak pada
tabel berikut:

Tabel 4.12. Rangkuman hasil
perhitungan uji Tuckey

Kelomp
ok
No| Yang | Qo Quabel | gt
Dibandi 0.05
ngkan
AlB2 02 Sign
1 dan 9 3,88 | ifika
A2B2 n

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.12,
menunjukkan bahwa harga Qo = 0,29 <
ttabel(0,05:10:3) 3,88 maka Ho ditolak, dan
hipotesis alternatif H; ditolak, artinya,
bahwa Hasil Belajar Lompat Jangkit
yang diajar dengan gaya mengajar
latihan (X = 15,7 dan s = 2,21) tidak
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memiliki perbedaan dari pada Siswa
yang diajar dengan gaya mengajar
inklusi (X = 15,9 dan s = 2,23). Hal ini
berarti hipotesis penelitian keempat
yang menyatakan bahwa; Hasil Belajar
Lompat Jangkit Siswa yang diajar
dengan gaya mengajar inklusi tidak
memiliki  perbedaan dengan gaya
mengajar latihan pada koordinasi rendah
pada Siswa.

Berdasarkan data hasil penelitian,
diperoleh skor rata-rata Hasil Belajar
Lompat Jangkit kelompok Koordinasi
tinggi yang diajar dengan metode inklusi
adalah sebesar 17,0 dan kelompok
Koordinasi rendah adalah sebesar 13,9.
Untuk skor rata-rata Hasil Belajar
Lompat Jangkit kelompok koordinasi
tinggi yang diajar dengan metode
latihan 15,7 dan kelompok koordinasi
rendah adalah sebesar 15,9. Hipotesis
penelitian kedua yang menyatakan
terdapat interaksi antara gaya mengajar
dan Koordinasi terhadap Hasil Belajar
Lompat Jangkit telah  teruji. dapat
dilihat pada gambar berikut :

il Belajar Lompat Jankit
s

Hasi

..........

Gambar 4.7 : Interaksi Gaya mengajar
dengan Koordinasi

Keterangan :
KR : Koordinasi rendah
KT : Koordinasi Tinggi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,
hasil pengujian hipotesis dan
hasil pembahasan penelitian yang telah
diperoleh maka dapat
dijelaskan beberapa kesimpulan,



implikasi penelitian dan saran sebagai

berikut:

1. Secara keseluruhan terdapat
perbedaan antara gaya mengajar
inklusi dan gaya mengajar latihan

terhadap hasil belajar lompat
jangkit.

2. Terdapat interaksi antara gaya
mengajar dengan koordinasi
terhadap hasil belajar lompat
jangkit.

3. Bagi siswa  yang memiliki
koordinasi tinggi, pemberian gaya
mengajar inklusi memberikan
pengaruh yang lebih baik
dibandingkan  dengan gaya
mengajar latihan terhadap hasil
belajar lompat jangkit.

4. Bagi siswa  yang memiliki

koordinasi rendah, pemberian kedua
gaya mengajar latihan memberikan

pengaruh yang lebih baik
dibandingkan  dengan gaya
mengajar inklusi terhadap hasil

belajar lompat jangkit.
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